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ABSTRACT

The high prevalence of stunting in various regions in Indonesia has become a
major focus of the government. Although various programs have been
implemented, their effectiveness is still insufficient in addressing this issue.
Therefore, it is necessary to cluster regions in Indonesia based on stunting
prevalence rates, so that areas with similar stunting rates can be identified and
separated from areas with different stunting rates. This study aims to cluster
districts/cities in Indonesia based on the prevalence value of stunting among
children under five and compare the performance of clustering methods using the
silhouette coefficient. The clustering methods used are PAM and DBSCAN. The
data used is secondary data from the publication of the Ministry of Home Affairs of
the Republic of Indonesia related to stunting cases. The clustering results showed
that PAM produced two clusters, namely cluster 0 and cluster 1 with members of
49 and 62 districts/cities respectively. Meanwhile, DBSCAN also produces two
clusters, namely 0 and 1. Cluster 0 consists of 84 districts/cities and cluster 1
consists of 5 districts/cities. The PAM and DBSCAN methods produced silhouette
coefficient values of 0.4546 and 0.2867, respectively. Therefore, in this study, the
PAM method provided better clustering results.

Keyword : Clustering, PAM, DBSCAN, Stunting
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ABSTRAK

Tingginya prevalensi stunting di berbagai wilayah di Indonesia telah menjadi
fokus utama pemerintah. Meskipun berbagai program telah dilaksanakan,
efektivitasnya masih belum memadai dalam mengatasi masalah ini. Oleh karena
itu, diperlukan pengelompokan wilayah di Indonesia berdasarkan tingkat prevalensi
stunting, sehingga wilayah dengan tingkat stunting yang serupa dapat di identifikasi
dan dipisahkan dari wilayah dengan tingkat stunting yang berbeda. Penelitian ini
bertujuan untuk mengelompokkan kabupaten/kota di Indonesia berdasarkan nilai
prevalensi kasus balita stunting dan membandingkan kinerja metode clustering
menggunakan silhouette coefficient. Metode clustering yang digunakan adalah
PAM dan DBSCAN. Data yang digunakan merupakan data sekunder dari publikasi
Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia terkait kasus balita stunting. Hasil
pengelompokan menunjukkan PAM menghasilkan dua cluster, yaitu cluster 0 dan
cluster 1 dengan anggota masing-masing 49 dan 62 kabupaten/kota. Sementara itu
DBSCAN juga menghasilkan dua cluster, yaitu 0 dan 1. Klaster 0 terdiri dari 84
kabupaten/kota dan cluster 1 terdiri dari 5 kabupaten/kota. Metode PAM dan
DBSCAN menghasilkan nilai silhouette coefficient masing-masing sebesar 0.4546
dan 0.2867. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, metode PAM memberikan hasil
pengelompokan yang lebih baik.

Kata kunci : Clustering, PAM, DBSCAN, Stunting
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Pendahuluan

Pada bab pendahuluan ini akan membahas latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, batasan masalah, dan

sistematika penulisan skripsi.
1.2 Latar Belakang

Stunting merupakan penyakit yang disebabkan oleh kurangnya asupan gizi
yang cukup. Penyakit ini umumnya menyerang anak-anak usia di bawah lima tahun.
Pada anak yang terkena penyakit stunting pertumbuhan anak akan lebih lambat
dibandingkan dengan anak-anak seusia mereka. Survei Status Gizi Indonesia
(SSGI), prevalensi balita stunting di Indonesia mencapai angka 21,6% pada tahun
2022. Dibandingkan dari tahun sebelumnya angka tersebut mengalami penurunan
sebesar 2,8%". Meskipun upaya pencegahan dan penanggulangan stunting terus

dilakukan, prevalensi stunting di beberapa wilayah di Indonesia masih tinggi.

Tingginya angka kasus stunting di beberapa wilayah di Indonesia menjadi
salah satu perhatian utama pemerintah. Berbagai macam program telah dijalankan
tetapi masih tidak efektif untuk mengatasi permasalahan ini. Diperlukan
pengelompokan wilayah di Indonesia berdasarkan prevalensi stunting sehingga

dapat diidentifikasi wilayah yang memiliki tingkat stunting serupa dalam satu

D https://monalisa.bkkbn.go.id/downloadinfo/23
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kategori dan berbeda dengan wilayah dalam kategori lainnya. Pengelompokan
wilayah dengan memanfaatkan nilai prevalensi diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai situasi stunting di berbagai wilayah
di Indonesia. Diharapkan hasil dari pengelompokan akan membantu pengambilan
kebijakan dalam merancang strategi untuk mengendalikan kasus balita stunting.
Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan teknik data

mining yaitu clustering.

Sebelumnya telah dilakukan penelitian menggunakan algoritma PAM untuk
mengelompokkan balita stunting di Indonesia. Penelitian tersebut menghasilkan
algoritma PAM dapat membagi balita stunting menjadi dua cluster, yaitu tinggi dan
rendah, di mana provinsi dengan cluster tertinggi berjumlah 28 provinsi dan cluster

rendah berjumlah 6 provinsi (Pohan et al., 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Harjanto et al., (2021) berhasil menerapkan
metode DBSCAN dalam menentukan skala prioritas penanganan balita stunting.
Dengan menggunakan parameter epsilon sebesar 114 dan min pts sebesar 2, sistem
menghasilkan 3 cluster untuk prioritas penanganan yaitu prioritas 1 sebanyak 1
puskesmas, prioritas 2 sebanyak 9 puskesmas dan prioritas 3 sebanyak 3
puskesmas. Hasil evaluasi menggunakan nilai Silhouette Coefficient dari parameter
epsilon dan min pts tersebut adalah 0,512887101, yang menunjukkan bahwa cluster

tersebut cukup sesuai.

Dari hasil penelitian di atas dapat di lihat bahwa algoritma PAM dan

DBSCAN mampu melakukan pengelompokan. Algoritma PAM membagi balita



stunting menjadi dua kelompok, yaitu tinggi dan rendah, sementara DBSCAN
menggunakan parameter epsilon dan min pts untuk menentukan skala prioritas
penanganan balita stunting. Perbandingan antara algoritma PAM dan DBSCAN
penting dilakukan karena keduanya merupakan metode yang umum digunakan
dalam analisis cluster dan memiliki karakteristik yang berbeda. DBSCAN
menggunakan pendekatan hirarkis dalam menentukan k cluster dengan
menggunakan kerapatan sebagai landasan untuk mengelompokkan objek-objek
dalam data. Disisi lain, PAM tidak mengadopsi proses hirarkis dalam menentukan
k cluster (Akbar et al.,, 2023). Perbandingan kedua algoritma tersebut dapat
membantu peneliti dalam memilih metode yang paling sesuai untuk kebutuhan
clustering data balita stunting. Selain itu perbandingan ini akan membantu peneliti

memahami bagaimana pendekatan mereka mempengaruhi hasil cluster.

Penelitian yang dilakukan oleh Akbar et al, (2023) dengan
membandingkan algoritma PAM dan DBSCAN. Penelitian tersebut menghasilkan
algoritma PAM memiliki kinerja yang lebih baik dalam mengelompokkan data pada
indikator pembangunan manusia Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 2021 dari
pada DBSCAN, karena memiliki nilai silhouette coefficient (SC) yang lebih tinggi,
yaitu 0,635 untuk PAM dan 0,544 untuk DBSCAN. Penelitian terkait lainnya
meneliti tentang perbandingan PAM dan DBSCAN dalam klasterisasi opini publik
terkait bencana alam (Mustakim et al., 2021), algoritma DBSCAN menunjukkan
validasi cluster paling tinggi dengan silhouette coefficient rata-rata mencapai

0,9140 dan waktu eksekusi rata-rata sekitar 83,40 detik. Di sisi lain, algoritma PAM



memiliki nilai SI sebesar 0,2258 dengan waktu eksekusi rata-rata mencapai 449,93

detik.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti akan melakukan perbandingan
terhadap algoritma Partitioning Around Medoid (PAM) dan Density Based Spatial
Clastering Of Application With Noise (DBSCAN) pada masalah balita stunting.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui algoritma terbaik dalam melakukan

klasterisasi terhadap data balita stunting di Indonesia.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan pada latar belakang maka

rumusan masalah pada penelitian ini adalah :

1. Bagaimana mengklasterisasikan data balita stunting menggunakan
algoritma PAM dan DBSCAN ?
2. Bagaimana kinerja algoritma PAM dan DBSCAN dalam melakukan

klasterisasi data balita stunting ?

14 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut :

1. Membangun sistem klasterisasi data balita stunting menggunakan
algoritma PAM dan DBSCAN.
2. Membandingkan kinerja algoritma PAM dan DBSCAN dalam

melakukan klasterisasi pada data balita stunting.



1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah :

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu mengidentifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat sfunting di Indonesia.
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian

selanjutnya terkait penyakit stunting pada balita.

1.6 Batasan Penelitian

Batasan masalah pada penelitian ini adalah :

1. Penelitian ini hanya menggunakan data sekunder yang diambil dari
website Kementrian Dalam Negeri.
2. Penelitian ini tidak membahas mengenai implementasi dan evaluasi

pemerintah dalam menangani kasus stunting pada balita.

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :

BAB I. PENDAHULUAN

Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang, perumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, batasan masalah, metodologi penelitian, dan

sistematika penulisan.



BAB II. KAJIAN LITERATUR

Pada bab ini akan dibahas dasar-dasar teori yang digunakan dalam
penelitian, seperti definisi-definisi algoritma PAM dan DBSCAN, penyakit
stunting pada balita, software yang digunakan, jenis pengembangan perangkat
lunak, desain model, bahasa pemrograman, serta framework dan library yang

digunakan.

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini membahas mengenai tahapan yang akan dilaksanakan pada
penelitian. Seperti pengumpulan data, analisis data, serta perancangan sistem yang
akan dibangun. Masing-masing rencana tahapan penelitian dideskripsikan dengan

rinci mengacu pada suatu kerangka kerja.

1.8  Kesimpulan

Dapat disimpulkan pada bab ini akan dilakukan penelitian yaitu
membandingkan algoritma Partitioning Around Medoid (PAM) dan Density Based
Spatial Clastering Of Application With Noise (DBSCAN) dalam mengelompokkan

kasus balita stunting di Indonesia.
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